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Abstrak. The Community Service Program (KKN) serves as a platform for students to directly contribute
to society through empowerment activities. In Desa Candi, women’s limited access to productive skills
remains a major obstacle to improving household income. Therefore, the KKN 269 UNS team conducted
an ecoprint training program as an effort to utilize local natural resources into creative products with
economic value. The training was carried out using a participatory approach through material
presentation, demonstration of the steam method of ecoprint, hands-on practice by participants, and
guidance on calculating the Cost of Goods Sold (COGS) to strengthen entrepreneurial aspects. The results
indicated high enthusiasm from participants, who were not only able to practice basic ecoprint techniques
but also understand the principles of determining fair and sustainable product pricing. This program is
expected to serve as an initial foundation for women in Desa Candi to start small-scale businesses based
on environmentally friendly products, while strengthening family economic independence. Thus, the
activity contributes to community empowerment through the development of sustainable creative skills.
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Abstrak. Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sarana mahasiswa untuk berkontribusi langsung
kepada masyarakat melalui kegiatan pemberdayaan. Di Desa Candi, keterbatasan akses perempuan
terhadap keterampilan produktif menjadi permasalahan utama yang menghambat peningkatan pendapatan
keluarga. Oleh karena itu, mahasiswa KKN 269 UNS melaksanakan pelatihan ecoprint sebagai upaya
pemanfaatan potensi alam lokal untuk menghasilkan produk kreatif bernilai ekonomis. Metode pelatihan
dilakukan secara partisipatif melalui penyampaian materi, demonstrasi teknik ecoprint dengan metode
steam, praktik langsung oleh peserta, serta pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP)
untuk memperkuat aspek kewirausahaan. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, yang
tidak hanya mampu mempraktikkan teknik dasar ecoprint, tetapi juga memahami prinsip dasar penentuan
harga jual produk. Pelatihan ini diharapkan menjadi modal awal bagi perempuan Desa Candi untuk
merintis usaha kecil berbasis produk ramah lingkungan, sekaligus memperkuat kemandirian ekonomi
keluarga. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan keterampilan kreatif yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa
kepada masyarakat dengan tujuan memberikan kontribusi nyata dalam menjawab kebutuhan
lokal. Salah satu isu penting yang muncul di berbagai wilayah pedesaan adalah keterbatasan akses
perempuan dalam memperoleh keterampilan produktif yang bernilai ekonomi. Di Desa Candi,
peran perempuan sangat besar dalam menopang kehidupan rumah tangga, namun peluang untuk
meningkatkan pendapatan melalui kegiatan kreatif masih relatif terbatas. Hal inilah yang
melatarbelakangi tim KKN memilih program Pelatihan Ecoprint sebagai salah satu kegiatan
utama.
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Kegiatan ecoprint, yaitu teknik cetak motif pada kain atau media lain dengan menggunakan
bahan alami tumbuhan seperti batang, daun dan bunga, terinspirasi dari semangat pelestarian dan
kepedulian lingkungan sekaligus pengembangan ekonomi kreatif. Beberapa pihak sebelumnya
telah mengembangkan ecoprint di berbagai daerah sebagai alternatif usaha rumahan yang ramah
lingkungan dan memiliki nilai estetika tinggi. Kegiatan pelatihan ecoprint umumnya terbukti
membantu masyarakat khususnya perempuan, dalam mengasah keterampilan dan membuka
peluang usaha kecil menengah berbasis potensi sumber daya lokal.

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan KKN ini adalah: (1) memberikan pelatihan
keterampilan ecoprint kepada perempuan di Desa Candi, (2) memberdayakan masyarakat
(terutama perempuan) agar mampu mengolah potensi alam sekitar menjadi produk bernilai
tambah, serta (3) membuka peluang pengembangan usaha kreatif yang berorientasi pada
peningkatan ekonomi keluarga yang ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan
masyarakat, khususnya ibu-ibu Desa Candi. Kegiatan diawali dengan pemaparan teori dasar
ecoprint, dilanjutkan praktik langsung dengan teknik steam, serta simulasi perhitungan HPP.
Peserta diberi kebebasan berkreasi dalam menata motif, sehingga menghasilkan desain yang unik.

Pada tahap akhir, peserta diajak menghitung biaya produksi dan menentukan harga jual
yang sesuai. Pendekatan ini membekali peserta tidak hanya dengan keterampilan teknis, tetapi
juga pemahaman kewirausahaan sederhana yang dapat mendukung keberlanjutan usaha kecil.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ecoprint yang dilaksanakan di Desa Candi menunjukkan hasil positif terhadap
peningkatan keterampilan peserta, terutama ibu-ibu rumah tangga. Pada tahap awal, sebagian
besar peserta belum memiliki pengalaman dalam teknik ecoprint. Namun setelah diberikan
pemaparan materi dan demonstrasi, mereka mampu memahami konsep dasar mulai dari
pemilihan daun dan bunga, penataan motif, hingga proses pengukusan. Praktik langsung
mendorong peserta untuk berkreasi, dan hasil karya yang muncul cukup beragam serta memiliki
nilai estetika tinggi. Perbedaan hasil antarpeserta justru memperlihatkan adanya potensi
kreativitas yang dapat dikembangkan menjadi ciri khas produk lokal.

Dari sisi partisipasi, kegiatan ini berhasil meningkatkan antusiasme dan kepercayaan diri
peserta. Proses belajar yang bersifat interaktif menciptakan suasana kondusif, di mana ibu-ibu
merasa bebas bereksperimen tanpa takut salah. Mereka mulai menyadari bahwa bahan alami di
sekitar desa, seperti daun jati dan bunga kembang sepatu, memiliki potensi besar untuk diolah
menjadi karya bernilai ekonomi. Kesadaran ini menjadi modal awal untuk memanfaatkan sumber
daya lokal secara berkelanjutan, sekaligus membuka peluang usaha mikro berbasis produk ramah
lingkungan.

Selain keterampilan teknis, aspek kewirausahaan juga menjadi perhatian penting melalui
pelatihan penentuan Harga Pokok Produksi (HPP). Peserta dilatih menghitung biaya bahan baku,
tenaga, dan biaya tambahan lain yang dibutuhkan dalam produksi. Simulasi ini memperlihatkan
bahwa penetapan harga jual tidak boleh dilakukan secara asal, tetapi harus didasarkan pada
perhitungan yang sistematis agar usaha dapat bertahan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya membekali peserta dengan keterampilan baru, tetapi juga memberikan pemahaman
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manajerial sederhana yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan usaha kecil berbasis
ecoprint di Desa Candi.

Gambar 3. Penjelasan Perhitungan Harga Pokok Produksi
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KESIMPULAN

Pelatihan ecoprint dan penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) yang dilaksanakan di Desa
Candi memberikan dampak yang positif bagi pemberdayaan perempuan dengan meningkatkan
keterampilan kreatif sekaligus pengetahuan kewirausahaan sederhana. Peserta tidak hanya
mampu menghasilkan produk ecoprint bernilai estetis, tetapi juga memahami cara menghitung
biaya produksi serta menentukan harga jual yang realistis. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat dapat menjadi sarana efektif dalam mengoptimalkan potensi local,
mendukung kemandirian ekonomi, dan mendorong lahirnya usaha kecil berbasis lingkungan yang
berkelanjutan.
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